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 Abstract 
In the modern era of education, the use of social media is very 

important to help students learn. Digital technology such as social 
media is increasingly important to equip students with various 
knowledge, and teach them how to use technology wisely. The aim of 
the research is to provide recommendations for supporting 
applications for designing PAI learning using YouTube; and describe 
the benefits of learning PAI through the YouTube application. Then 
this research uses a qualitative approach with the type (library research). 
Several recommendations for applications to support the design of 
PAI learning material content in video form can be done through the 
application “Kine Master, Canva, Clipchamp, and Text Voice Free”.  

The findings in the discussion confirmed that the benefits of 
using YouTube in PAI learning include providing a variety of material 
content; supports independent learning; provide visualization of 
material concepts that are easy to understand; creating active student 
involvement in learning; impart digital skills wisely.  Overall, the 
YouTube application has great benefits in PAI learning, namely 
allowing teachers to deliver material in a more interesting way, as well 
as supporting independent learning for students anytime and 
anywhere. 

 

Introduction 

Penggunaan media sosial sangat penting untuk membantu siswa belajar di era pendidikan 

modern, di mana teknologi digital semakin penting untuk memberikan pengetahuan luas untuk 

mengedukasi siswa menggunakan teknologi dengan bijak (Grybauskas et al., 2022). Salah satu tren 

dari media sosial yang digunakan oleh generasi muda adalah YouTube, ini sebagai platform berbagi 

video terbesar di dunia yang memiliki potensi besar untuk dapat diakses secara luas dan fleksibel 

oleh mereka (Muh et al., 2024). Dalam konteks Pendidikan, terbukti bahwa YouTube dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran secara menarik dan interaktif, sebagai inovasi 

pembelajaran yang dikemas guru untuk menciptakan kreatifitas proses belajar mengajar (Fandi et 

al., 2023). Melihat potensi yang cukup signifikan ini, maka penting bagi guru untuk dapat 

mengeksplorasi aplikasi YouTube dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif 

(Azizan et al., 2020). Karena platform ini telah terbukti menjadi strategi yang baik untuk 

mengintegrasikan aplikasi YouTube dalam pembelajaran, sehingga pemanfaatan yang dilakukan 
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guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan membuat konten materi pelajaran dalam bentuk 

video lebih mudah diakses dan dipahami oleh siswa (Najihah et al., 2023).  

Fenomena yang terjadi, banyaknya berbagai problematika pendidikan baik sekolah dan 

madrasah yang kurang memanfaatkan teknologi secara optimal (Susanti et al. 2024). Salah satu 

masalah utama adalah seperti keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi kendala utama, ini kerap 

terjadi di sekolah yang berada di daerah terpencil (Asy’arie & Mulyadi, 2024; Ferri et al., 2020). Di 

mana, kualitas jaringan internet yang tidak stabil atau minimnya akses teknologi dapat menghambat 

implementasi pembelajaran melalui media sosial (Faturoti, 2022). Selain itu, karena tidak semua 

guru memiliki keterampilan yang diperlukan untuk merancang dan mengelola penggunaan 

teknologi dengan baik, maka keterampilan digital guru seringkali menjadi masalah (Asy’arie, 2023). 

Kemudian, ada juga kekhawatiran tentang kontrol dan pengawasan terhadap konten yang diakses 

siswa melalui media berbasis digital, mengingat bahwa jenis media sosial memiliki berbagai konten 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam (Ritonga, 2022). Di sisi lain, kurangnya integrasi konten 

digital dengan kurikulum, di mana pembelajaran melalui media sosial perlu disesuaikan dengan 

standar kurikulum, dan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Ulum & Asy’arie, 2024). 

Dalam konteks ini, mengingat relevansi media sosial menjadi solusi untuk menciptakan 

inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI), maka ini menjadi daya tarik bagi peneliti untuk 

mencari topik penelitian ini. Beberapa tren penelitian terdahulu, diantanya: Pertama, efektivitas 

penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran interaktif (Azizan et al., 2020; Hasmiza & 

Humaidi, 2023; M. M. Huda et al., 2022; Muh et al., 2024; Oktaviani & Istikomah, 2023; Subqi, 

2021). Aplikasi ini dinilai mampu memperkaya materi ajar berbasis video yang kreatif dan 

mendalam. Kedua, pemanfaatan media sosial sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran secara online maupun offline (Alsoud & Harasis, 2021; Azwar Lubis et al., 2022; Cheng 

& Tsai, 2019; García-Morales et al., 2021; M. Huda et al., 2024). Meskipun semua penelitian 

terdahulu meliki tujuan dan karakteristik masing-masing, namun belum ada penelitian yang 

berfokus untuk mengetahui aplikasi pendukung dalam mendesain konten materi PAI melalui 

YouTube. Selian itu, sejauh ini belum ada yang menganalisis secara mendalam tentang manfaat 

YouTube sebagai media pembelajaran PAI. Sehingga terdapat kebaruan dalam penelitian ini, dan 

artikel ini tentunya dapat dijadikan rujukan dan referensi untuk agenda penelitian selanjutnya. 

Tujuan penelitian ini berfokus untuk (1) memberikan rekomendasi aplikasi pendukung untuk 

mendesain pembelajaran PAI dengan menggunakan YouTube. (2) mendeskripsikan manfaat 

pembelajaran PAI melalui aplikasi YouTube. Data yang peneliti peroleh hanya membatasi pada 

pencarian di Sekolah dan Madrasah (SD/MI, SMP/MTs, and SMA/MA) dengan rentan tahun 

2020-2024. peneliti memilih platform ini karena banyak generasi muda maupun siswa yang memiliki 
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aplikasi YouTube yang sudah di donwload dalam ponsel pribadi mereka. Kemudian, peneliti 

membatasi tahun mengingat pada masa pandemi COVID-19, guru diharuskan melaksanakan 

proses pembelajaran secara daring. Tentu ini sangat memudah peneliti untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini. 

 
Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah tindakan yang direncanakan dan dilakukan secara sistematis untuk 

mengaktifkan proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan potensi individu siswa dalam hal 

aspek religius dan spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, keterampilan, dan 

pengendalian diri (Radino & Permatasari, 2022). Selain itu, pendidikan harus mendorong sejumlah 

besar orang kritis yang memiliki tingkat kreativitas dan keterampilan berpikir yang lebih baik (Tan, 

2003). Karena telah diatur dalam kebijakan kurikulum sekolah umum dan madrasah, pendidikan 

agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari (Susilowati, 2022).  Rumpun 

mata pelajaran PAI, termasuk dalam satuan pendidikan secara keseluruhan, meliputi “al-Qur’an 

Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)” (Maulidah et al., 2024). Selain 

itu, kurikulum PAI dimaksudkan untuk mendorong siswa untuk meningkatkan iman dan 

ketaqwaan mereka kepada Allah SWT., serta menumbuhkan moral yang baik. Selanjutnya, 

diharapkan siswa memiliki pengetahuan dan apresiasi tentang cara menerapkan prinsip-prinsip 

agama Islam. Oleh karena itu, guru harus mampu mencetak generasi penerus yang siap menghadapi 

tantangan yang muncul seiring perkembangan zaman (Sulaiman et al., 2024). 

Aplikasi YouTube 

YouTube adalah platform web telah meningkat secara eksplosif selama dekade terakhir, 

aplikasi ini didirikan pada awal 2005 oleh karyawan “PayPal” di Amerika Serikat. Media ini telah 

berkembang pesat untuk menjadi platform berbagi video terbesar kedua dengan sekitar 37 juta 

saluran pengguna (Raza et al., 2024). YouTube adalah situs web berbagi video yang memungkinkan 

pengguna untuk menonton, berbagi, menikmati, mengomentari, dan mengunggah video mereka 

(Kalra et al., 2019). Ini berarti bahwa orang-orang terus mencari informasi di YouTube dan 

menemukan video tentang berbagai topik yang menarik. Platform YouTube berfungsi sebagai cara 

mudah bagi pengguna untuk berbagi dan menyimpan video secara online (Li et al., 2021). Dalam 

konteks pendidikan, YouTube sering digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, di mana guru dan 

siswa dapat mengakses video yang relevan untuk memperdalam pemahaman tentang berbagai topik 

(Yousaf & Nawaz, 2022). Platform ini juga memungkinkan interaksi melalui komentar, suka, dan 

berbagi video, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi dalam proses belajar. Di sisi 

lain, aplikasi ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk belajar secara mandiri, kapan saja 

dan di mana saja, menjadikannya alat yang berharga dalam era digital (Kavitha et al., 2020). 
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Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kepustakaan (library research). 

Di mana, data yang dikumpulan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai buku, e-book, jurnal, 

prosedings, dan sebagainya (Hamzah, 2022). Salah satu teknik pengumpulan data sumber primer 

dan sekunder yang digunakan adalah dengan mengumpulkan dokumentasi dari berbagai sumber 

penelitian, seperti jurnal, buku, website, dan prosedings. Pertama, peneliti melakukan pencarian untuk 

mendapatkan data yang relevan dengan penelitian ini diperoleh dari tiga sumber “Google Scholar”, 

“ScienceDirect”, “DOAJ”. Ini untuk mendukung teori-teori maupun data tentang pemanfaatan 

YouTube, dan manfaat pembelajaran PAI melalui media sosial. Ketiga, peneliti melakukan 

peninjauan sumber-sumber yang diperoleh untuk mengevaluasi relevansi dan kredibilitas data yang 

sesuai dengan kategori. Ketiga, Melaporkan hasil. Peneliti melaporkan perolehan data sebagai 

temuan yang telah didiskusikan. Data tersebut kemudian dilakukan analisis untuk memverifikasi 

dan menarik kesimpulan. Adapun teknik analisis temuan data yang digunakan adalah analisis isi. 

Setelah tahap analisis, peneliti menggabungkan seluruh data untuk memberikan laporan temuan 

dan diskusi dalam topik penelitian ini. 

 

Result and Discussion 
Aplikasi Pendukung dalam Mendesain Pembelajaran PAI 

Berbagai aplikasi pendukung dapat membantu guru PAI untuk desain pembelajaran PAI, 

peneliti sarankan menggunakan “Kine Master, Canva, Clipchamp, dan Text Voice Free”. Berikut 

ini beberapa rekomendasi aplikasi pendukung yang dapat digunakan untuk mendesain konten 

materi pelajaran PAI dalam bentuk video. 

Tabel 1. Aplikasi Pendukung untuk Mendesain Pembelajaran PAI 

No Jenis Aplikasi Gambar dan Sumber 

1 Kine Master 

 
 
 
 
 

Sumber: 
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.picsart.studio 
 
Rekomendasi: “Timon Adiyoso” 
https://youtu.be/lLz7WZ8utMU?si=J7_3CQfps1o_isYP 

2 Clipchamp 

 
 
 
 
 
 
Sumber: 
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.canva.editor  
 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.picsart.studio
https://youtu.be/lLz7WZ8utMU?si=J7_3CQfps1o_isYP
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.canva.editor
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Rekomendasi: “Rizki Maliki” 
https://youtu.be/_ukTU1CXI1s?si=XStqXfa0GH0slBjx 

3 Canva  

 
 
 
 
 
 
 
Sumber: https://clipchamp.com/en/  
 
Rekomendasi: “Anwar Zaini” https://youtu.be/syydjQhfGu4?si=Q-
yl_8MfDTOmYYYz 

4 Text Voice Free 

 
 
 
 
 
 
Sumber: 
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.TextVoice.TextVoic
eG 
 
Rekomendasi: “Creative Aldi” 
https://youtu.be/VTrhD3PHYxw?si=Uh5b_bMGgbs6uxmo 

Keempat aplikasi tersebut dapat memudahkan guru PAI untuk membuat materi bahan ajar 

dalam bentuk video terhadap siswa. Aplikasi ini juga mudah dioprasikan menggunakan handpone 

atau android. Sehingga guru dapat menciptakan inovasi pembelajaran yang lebih menarik kepada 

siswa. Pertama, Kine Master. Salah satu aplikasi edit video tipe Kine Master ini sudah bisa diinstal 

di sistem operasi Android dan iOS. Aplikasi ini memiliki banyak fitur yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan mengedit video sesuai keinginan mereka. Untuk pengguna iOS, 

aplikasi ini dapat diunduh secara gratis di platform “Playstore” atau “Appstore” (Batubara, 2021). 

Kedua, aplikasi Canva adalah platform digital yang menyediakan berbagai fitur menarik untuk 

membuat desain, seperti presentasi, poster, infografis, brosur, video, resume, dan lainnya. Di mana, 

aplikasi ini dapat digunakan guru dalam menyajikan materi secara dinamis dan mudah dipahami 

oleh sisswa (Jafar Adrian et al., 2022). 

Ketiga, Clipchamp. dalam mendesain pembelajaran, aplikasi ini menawarkan cara inovatif 

untuk menciptakan konten video yang menarik dan edukatif bagi siswa. Clipchamp adalah platform 

pengeditan video online yang memungkinkan guru untuk membuat materi pembelajaran visual 

yang dinamis dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep akidah dan akhlak (Chillingworth, 2024). Melalui sketsa atau animasi yang 

menarik, membantu siswa memahami dan mengingat pesan-pesan tersebut dengan lebih baik, dan 

mudah dipahami oleh siswa (Permadi et al., 2023). Keempat, Text Voice Free, aplikasi ini termasuk 

dalam kategori “Text-to-Speech,” atau yang biasa disebut “Voice Maker.” Jenis aplikasi ini dapat 

https://youtu.be/_ukTU1CXI1s?si=XStqXfa0GH0slBjx
https://clipchamp.com/en/
https://youtu.be/syydjQhfGu4?si=Q-yl_8MfDTOmYYYz
https://youtu.be/syydjQhfGu4?si=Q-yl_8MfDTOmYYYz
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.TextVoice.TextVoiceG
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.TextVoice.TextVoiceG
https://youtu.be/VTrhD3PHYxw?si=Uh5b_bMGgbs6uxmo


Pemanfaatan Media Sosial YouTube 

30 

 

mengubah teks menjadi suara. Untuk menarik perhatian pengguna, aplikasi ini menggunakan 

teknologi informasi untuk mengakses berbagai jenis suara, termasuk suara dari anime, kartun, dan 

bahasa lainnya (Suseno, 2024). 

 
Manfaat Media Sosial YouTube dalam Pembelajaran PAI 

Dalam dunia pendidikan, YouTube dikembangkan sebagai media pengajaran, dimana guru 

harus mengemas materi yang menarik untuk ditampilkan terhadap siswa (Najihah et al., 2023). 

Aplikasi YouTube menjadi platform yang sangat popular untuk memengaruhi kehidupan sehari-

hari generasi milenial. Sudah terbukti bahwa aplikasi ini telah membantu siswa memperluas 

pandangan mereka tentang pemahaman untuk memperoleh berbagai informasi ilmu pengetahuan 

kepada siswa. Sehingga aplikasi sangat penting untuk mendukung kemajuan akademik dan sosial 

siswa dalam proses pembelajaran (Kim & Kim, 2021). Berikut beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh guru PAI dalam memanfaatkan aplikasi YouTube sebagai media pembelajaran. 

Table 2. Peta Penelitian Pembelajaran PAI melalui YouTube 

No Penulis Tipe Topik 
Metode dan 
Pendekatan 

1 Lathifah & 
Prastowo, 
(2020) 

Jurnal “Analisis pembelajaran daring model 
website dan e-learning melalui YouTube 
pada mata pelajaran PAI kelas 2 SD/MI” 

Kepustakaan 

2 Azizan, Lubis 
& Muvid, 
(2020) 

Jurnal “Pemanfaatan media YouTube 
untuk meningkatkan minat belajar siswa 
pada mata pelajaran akidah akhlak” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

3 Nursobah, 
(2021) 

Jurnal “Pemanfaatan media sosial YouTube pada 
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 
(SKI) di MI” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

4 Subqi, (2021) Jurnal “Penggunaan media YouTube dalam 
meningkatkan hasil belajar materi zakat 
dan hikmahnya di MA Miftahul Ulum 
Weding Demak” 

Penelitian 
Tindakan Kelas 
(PTK) 

5 Oktiana, (2021) Tesis “Pengaruh penggunaan media video 
YouTube terhadap motivasi belajar dan 
hasil belajar PAI di SMP negeri 20 kota 
Bengkulu” 

Kuantitatif 
(Experimen) 

6 Harianto, 
Ritonga & 
Saputra, (2021) 

Proceeding “How is the ability of PAI teachers in 
designing and using ict media?” 

Kepustakaan 

7 Walid & 
Nadlif, (2021) 

Jurnal “The effectiveness of online learning with 
YouTube media on PAI subjects at Hang 
Tuah 5 Middle School Sidoarjo” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

8 Asrori, Suryani 
& Drajati, 
(2021) 

Proceeding “Student’s perception of instructional 
video on YouTube channel used in PAI 
during the covid-19” 

Kuantitatif  
(Survei) 

9 Islami, (2021) Skripsi “Penggunaan media sosial whatsapp dan 
YouTube dalam mencapai hasil belajar 
PAI era pandemi di SMP Negeri 13 
Tanjungpinang” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 
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10 Huda, Adim & 
Muhsona, 
(2022) 

Jurnal “Model pembelajaran akidah akhlak 
dengan YouTube konten dalam 
meningkatan kecerdasan spiritual siswa” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

11 Yamin, (2022) Jurnal “Mengembangkan pembelajaran dengan 
media YouTube pada mata pelajaran PAI 
di SMA” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

12 Permatasari, 
Amirudin & 
Sittika, (2022) 

Jurnal “Pemanfaatan aplikasi YouTube dalam 
pembelajaran daring PAI pada siswa 
sekolah dasar” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

13 Rijal, Nugroho 
& Kardipah, 
(2022) 

Jurnal “Optimalisasi YouTube sebagai media 
pembelajaran fiqih” 

Kepustakaan 

14 Hasmiza & 
Humaidi, 
(2023) 

Jurnal “Efektivitas YouTube sebagai media 
pembelajaran PAI di era digitalisasi” 

Kepustakaan 

15 Ngatemi, 
(2023) 

Jurnal “Pemanfaatan video dan audio YouTube 
dalam pembelajaran PAI pada siswa SDN 
98 Rejang Lebong” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

16 Munawir, 
Mardhiyah & 
Nailisaadah, 
(2023) 

Jurnal “Pengaruh pemanfaatan Youtube sebagai 
media pembelajaran SKI terhadap hasil 
belajar siswa madrasah ibtidaiyah” 

Kualitatif 

17 Oktaviani & 
Istikomah, 
(2023) 

Jurnal “Manajemen pembelajaran fiqih dengan 
media YouTube untuk meningkatkan 
minat belajar siswa” 

Kualitatif  
(Studi Kasus) 

18 Latif, (2023) Jurnal “Pemanfaatan aplikasi YouTube sebagai 
media pembelajaran PAI di era digital” 

Kepustakaan 

19 Izza, (2023) Tesis “Manajemen penggunaan media 
pembelajaran PAI berbasis video 
YouTube untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa di MI NU Buaran Kota 
Pekalongan” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

20 Nurrahman (20
24) 

Skripsi “Implementasi Pembelajaran PAI melalui 
media YouTube di SMP Al-Azhar 1 
Bandar Lampung” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

21 Muhit, (2024) Jurnal “Relevansi antara digitalisasi sumber 
materi ajar dengan pembelajaran PAI dari 
konten YouTube edukatif Islami” 

Kepustakaan 

22 Asrifah, et al., 
(2024) 

Jurnal “Implementasi pembelajaran PAI melalui 
media sosial YouTube di kelas IV SD 
Islam Alexandria kota Tangerang” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

23 Ghifary, (2024) Skripsi “Strategi dakwah channel YouTube shift 
media dalam menanamkan nilai-nilai IRE” 

Kepustakaan 

24 Sari, (2024) Jurnal “Pengaruh penggunaan media video 
YouTube terhadap kreativitas dan hasil 
belajar PAI pada materi kaligrafi (Tahsin 
Al-Khat) kelas XII OTKP di SMK PGRI 
5 Jember” 

Kuantitatif  
(Eksperimen) 

25 Septiandi, 
(2024) 

Tesis “Penggunaan media YouTube (by 
designed dan by utilization) pada 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Depok 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

26 Atiqoh, 
Mas’uliyyah & 
Munawir, 
(2024) 

Jurnal “Penggunaan media sosial YouTube dalam 
pembelajaran (SKI) di madrasah 
ibtidaiyah” 

Kepustakaan 
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27 Kharida & 
Zainuddin, 
(2024) 

Jurnal “Penggunaan situs jejaring sosial YouTube 
dalam pembelajaran fiqih di MTs 
Muhammadiyah Salam Magelang” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

28 Fatimah, 
Syahid & Nur, 
(2024) 

Proceeding “Pemanfaatan media YouTube dalam 
pembelajaran SKI pada siswa kelas VII 
MTs Muhammadiyah Al-Haq Palu” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

29 Sayuti et al., 
(2024) 

Jurnal “Implementation of YouTube media in the 
digital era to improve the quality of qur’an 
hadith learning in madrasah” 

Kepustakaan 

30 Kurniawan, et 
al., (2024) 

Jurnal “The dynamics of utilizing youtube to 
enhance the quality of islamic education 
learning” 

Kualitatif  
(Studi Lapangan) 

Dari perolehan sebanyak 30 artikel yang telah dilakukan oleh guru PAI, bahwa penggunaan 

media sosial YouTube telah mengubah inovasi pembelajaran di era modern ini. Beberapa manfat 

dari platform ini meliputi, Pertama, Memberikan konten materi yang beragam. Aplikasi YouTube 

sebagai salah satu platform berbagi video terbesar di dunia dan selalu menawarkan kesempatan 

tanpa akhir untuk meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa (Sari, 2024). Salah satu media yang 

tren dalam pembelajaran PAI adalah aplikasi YouTube, di mana ini membantu siswa memperkaya 

informasi terkait ilmu pengetahuan agama Islam mereka (Fatimah, 2024; Latif, 2023). Di sisi lain, 

aplikasi ini sangat penting untuk meningkatkan referensi pengetahuan siswa dalam pembelajaran 

agama Islam secara menyeluruh (Oktiana, 2021). Konten materi yang disajikan oleh guru dapat 

membantu siswa memahami materi pelajaran yang mereka ingin lihat, dan ini juga dapat 

memudahkan siswa memperoleh metode pembelajaran yang lebih beragam (Suwahyu, 2024). 

Seperti pada satu kanal YouTube yang bisa dijadikan bahan ajar pengembangan materi pelajaran 

PAI menjadi lebih menarik dan tidak konvensional, yang mana akun tersebut adalah terdapat di 

kanal YouTube “Nussa dan Rara Official”. Beberapa video di kanal tersebut dapat dimanfaatkan 

oleh guru PAI, karena kesesuaian antara kompetensi materi yang disampaikan mengajarkan nilai-

nilai pendidikan akidah, akhlak dan sumber hukum ajaran Islam (Latifah & Prastowo, 2020). 

Kedua, Mendukung pembelajaran secara mandiri. Penggunaan YouTube secara efektif yang 

dilakukab oleh guru PAI dapat membantu belajar siswa menjadi lebih mudah, dan terbukti bahwa 

siswa mendapatkan pengalaman belajar yang luar biasa yang dapat meningkatkan motivasi mereka, 

kemandirian, dan disiplin mereka, serta membuat mereka lebih aktif mengikuti pelajaran 

(Permatasari et al., 2021). Faktanya, proses belajar siswa yang dilakukan melalui media Youtube 

dapat meningkatkan semangat dan memberikan respons yang baik terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Ini menunjukkan bahwa, aplikai ini mampu memberi efisiensi waktu yang 

efektif, karena siswa dapat belajar mandiri kapan saja dan di mana saja (Izza, 2023; Septiandi, 2024). 

Selain itu, kemudahan akses belajar secara mandiri cukup menggunakan jaringan internet dengan 

harga yang cukup terjangkau (Mardhiyah et al., 2023). Melalui pengajaran melalui YouTube, 

banyaknya konten materi PAI yang tersedia disajikan dengan jelas, rinci, konsep yang menarik. 
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Tentu ini dapat menyenangkan proses belajar siswa, seperti adanya animasi dan ilustrasi yang 

berkaitan dengan materi pelajaran (Muhit, 2024). Tidak hanya itu, tingkat efektivitas penggunaan 

YouTube dapat dilihat melalui efisiensi waktu, di mana siswa mampu secara mandiri tanpa batasan 

waktu dan kapan pun mereka akan belajar (Hasmiza & Humaidi, 2023). 

Ketiga, Memberikan visualisasi konsep materi yang mudah dipahami. Media Youtube juga 

menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan dalam mengerjakan tugas materi pelajaran 

PAI bagi siswa (Harianto et al., 2021). Sebab, konten materi yang disajikan melalui YouTube 

memiliki penjelasan yang bervariasi sehingga dapat memicu semangat belajar siswa sekaligus 

meningkatkan minat belajar mereka (Azizan et al., 2020; Subqi, 2021), dan materi yang disampaikan 

dapat diputar berulang-ulang (Rijal et al., 2022). Selain itu, aplikasi YouTube sangat memengaruhi 

semangat siswa di kelas. Siswa menjadi aktif menanggapi, bertanya jawab, dan berani memberikan 

pendapat mereka di kelas tentang konten materi yang telah disampaikan oleh guru (Asrifah et al., 

2024). Dalam proses pembelajaran PAI melalui YouTube sebagai media pembelajaran mampu 

memperdalam dan memperkaya pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan (Yamin 2022).  

Dengan demikian, banyak sekali manfaat dari aplikasi ini jika guru dapat menggunakannya dengan 

baik, karena bentuk video yang di kemas sebagai konten materi memberikan edukasi bagi siswa 

untuk mencontoh, seperti rajin dalam beribadah, disiplin, bertanggung jawab, pergaulan dan 

pengembangan diri (M. M. Huda et al., 2022; Ngatemi, 2023). 

Keempat, Menciptakan keterlibatan siswa aktif dalam belajar. Penggunaan media YouTube 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman tentang 

konsep agama Islam (Atiqoh et al., 2023). Dengan adanya dampak positif ini, pengembangan lebih 

lanjut dari strategi yag digunakan guru memiliki potensi untuk memperluas materi pelajaran PAI, 

memperkuat pengalaman belajar siswa, membangun karakter, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang efektif (Nurrahman, 2024). Pemanfaatkan media sosial YouTube, guru PAI 

dapat mengunggah video bahan ajar yang ingin dipresentasikan kepada siswa. Aplikasi ini mudah 

diakses dan tidak membutuhkan biaya banyak ketika ingin diunggah (Nursobah, 2021; Oktaviani 

& Istikomah, 2023). Selain itu, video di YouTube, seperti ceramah, diskusi, dan animasi tentang 

ajaran Islam, dapat membuat siswa lebih tertarik dan bersemangat dalam mempelajari materi yang 

disampaikan melalui teks berbentuk video (Islami, 2021). Di sisi lain, platform ini juga 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dengan mengomentari video, bertanya, dan 

berdiskusi dengan rekan-rekan atau guru mereka. Sehingga, aplikasi YouTube tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat yang mendorong keterlibatan aktif dan mendalam 

dalam proses belajar (Sayuti et al., 2024). 
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Kelima, Memberikan keterampilan digital secara bijak. YouTube dapat memberikan keterampilan 

digital yang bijak dalam pembelajaran PAI, platform ini membantu siswa mengembangkan 

kemampuan untuk mengakses, menilai, dan menggunakan informasi digital secara bertanggung 

jawab (Muh et al., 2024). Selain itu, proses ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menilai 

keakuratan sumber yang mereka temukan, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga mengembangkan pemahaman yang mendalam (Nofa Kharida & Zainuddin, 2024). 

Aplikasi YouTube tidak hanya membantu dalam pengajaran materi PAI, tetapi juga membekali 

siswa dengan keterampilan digital yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan peluang di 

dunia digital yang terus berkembang (Romas & Nadlif, 2021). Di sisi lain, perkembangan teknologi 

yang semakin pesat maka guru harus menciptakan materi pelajaran yang di desain sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, seperti menggunakan kisah dan narasi untuk membangkitkan empati 

dan inspirasi kepada mereka (Asrori, 2021). Oleh karena itu, manfaat penggunaan aplikasi YouTube 

yang memiliki seperti elemen visual, audio, sensasi menciptakan pengalaman belajar yang menarik, 

memperkuat pesan-pesan yang disampaikan, dan menumbuhkan sikap bijak untuk penggunaan 

teknologi. Maka, era modern sekarang ini guru harus mempertimbangkan untuk mendesain 

pembelajaran dengan menggunakan media digital (Ghifary, 2024) 

Conclusion 

Pemanfaatan media sosial YouTube dalam pembelajaran PAI di sekolah dan madrasah 

membawa perubahan signifikan bagi guru dalam memperoleh metode pengajaran yang efektif. 

YouTube menawarkan akses ke berbagai materi yang interaktif dan menarik, yang memungkinkan 

siswa untuk belajar secara visual dan mandiri. Konten yang beragam membantu memperdalam 

pemahaman siswa tentang ajaran Islam, serta membuat proses belajar lebih fleksibel dan mudah 

diakses kapan saja. Adapun beberapa aplikasi pendukung guna mendesain konten materi pelajaran 

PAI berbentuk video dapat dilakukan melalui aplikasi “Kine Master, Canva, Clipchamp, dan Text 

Voice Free”. Temuan dalam diskusi menegaskan bahwa, manfaat penggunaan YouTube dalam 

pembelajaran PAI, meliputi memberikan konten materi yang beragam; mendukung pembelajaran 

secara mandiri; memberikan visualisasi konsep materi yang mudah dipahami; menciptakan 

keterlibatan siswa aktif dalam belajar; memberikan keterampilan digital secara bijak. Secara 

keseluruhan, YouTube dapat menjadi media inovatif untuk memperkaya pembelajaran PAI, asalkan 

digunakan dengan bijaksana dan terarah melalui bimbingan maupun pengawasan guru. Saran untuk 

peneliti berikutnya agar lebih mempertimbangkan media sosial YouTube dapat digunakan dalam 

pembelajaran PAI, supaya guru dapat menciptakan berbagai variasi yang mampu memberikan 

motivasi siswa untuk menggunakan teknologi secara bijak. 
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